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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar sering kali masih menggunakan paradigma lama yakni 

proses pembelajaran hanya berjalan satu arah, dimana guru menjadi satu-satunya 

sumber belajar. Dalam proses seperti ini dapat mengurangi motivasi peserta didik 

dalam belajar dan cenderung tidak tertarik pada proses pembelajaran. Selain itu 

proses pembelajaran satu arah dapat mengurangi kreativitas peserta didik dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar. Hal ini mengakibatkan  peserta didik 

mengalami kesulitan mendalami materi yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu 

guru memiliki peran penting dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di 

dalam kelas. 

Guna meningkatkan kualitas pembelajaran, guru dapat melakukan 

pembelajaran yang inovatif dengan melibatkan peserta didik di dalam kelas 

sehingga akan tercipta suasana pembelajaran yang dapat dinikmati oleh peserta 

didik. Proses pembelajaran tersebut diharapkan akan mampu memunculkan 

potensi peserta didik. Potensi merupakan kemampuan bawaan yang dimiliki 

peserta didik, dimana peserta didik akan lebih mudah mencapai keberhasilan 

dalam belajar apabila memiliki potensi. Potensi peserta didik  dapat diukur dengan 

sustu tes potensi ataupun tes bakat serta melalui guru berdasarkan kreativitas 

peserta didik  dalam proses belajar mengajar. Dalam rangka menumbuhkan 

potensi peserta didik, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang mampu 
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memunculkan  kepercayaan peserta didik yang mampu memacu kreativitas dan 

inovasi peserta didik yang belum  muncul  dalam  dirinya. Dengan model 

pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu  memecahkan  suatu  masalah 

dengan kerangka berpikir ilmiah. 

Guna mencapai tujuan pembelajaran maka proses belajar mengajar harus 

mengacu pada kurikulum yang telah ditetapkan. Kurikulum merupakan 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. (UU No. 20 tahun 2003) 

Berdasarkan kurikulum yang digunakaan saat ini, yakni Kurikulum 2013, yang 

berbasis kompetensi dengan menekankan kemampuan kreativitas dan 

keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Mengacu hal 

tersebut diharapkan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan optimal 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Salah satu pendekatan yang bisa 

digunakan  adalah pendekatan scientifik. Dengan pendekatan ini diharapkan  

siswa menjadi lebih kreatif dan inovatif yang mampu memecahkan masalah pada 

pembelajaran sub tema sumber energi. Pada pembelajaran sub tema ini diharapkan 

dapat memberikan pengalaman secara langsung bagi peserta didik, sehingga pada 

proses pembelajaran tersebut siswa mampu memahami materi melalui proses 

pengamatan langsung. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 01 Deles yang merupakan salah satu 

sekolah dasar yang berada di Kabupaten Batang yang berdiri selama 62 tahun 

yang berada di desa Deles Kecamatan Bawang Kabupaten Batang Jawa Tengah. 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan diketahui bahwa pada pembelajaran 

tematik menunjukkan adanya kelemahan. Hal ini ditunjukkan peserta didik pada 

kelas IV SD Negeri 01 Deles yang belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Dari data tersebut ternyata selama 

proses belajar mengajar peserta didik lebih banyak menerima penggunaan metode 

ceramah atau pemberian tugas dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta didik 

merasa tidak memiliki motivasi dalam mengikuti pembelajaran tersebut dan pada 

akhirnya potensi siswa dapat ditingkatkan. 

Guna mengetahui dan meningkatkan potensi anak, maka diperlukan model 

pembelajaran tematik, model ini diharapkan menjadi salah satu alternatif dalam 

mengatualisasi beragam potensi yang dimiliki siswa. Risnawati (2014:117) 

menjelaskan bahwa pola  tematik adalah mengintegrasikan seluruh aspek 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pengetahuan, ketrampilan, kreativitas 

dan sikap pembelajaran dengan menggunakan tema tertentu. Selain itu 

pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang melibatkan mata 

pelajar dan lintas mata pelajaran  yang diikat dalam tema tertentu. Pembelajaran 

ini melihatkan beberapa kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator suatu 

pelajaran bahkan beberapa mata pelajaran. Perpaduan ini dapat dilihat dari proses 

atau waktu, aspek kurikulum dan aspek belajar mengajar. Pembelajaran ini juga 

berfokus pada peserta didik (student centered) dimana guru hanya sebagai 

fasilitator dan peserta didik yang lebih aktif. Dalam pembelajaran ini terdapat 

komunikasi dua arah secara timbal balik sangat diharapkan dalam proses belajar 

mengajar demi tercapainya sasaran hasil belajar yang optimal. Guna mencapai 
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kondisi yang demikian maka perlu adanya fasilitator yaitu guru yang memiliki 

kemampuan untuk menciptakan situasi belajar yang melibatkan peserta didik 

secara aktif sekaligus membangun motivasi peserta didik dalam belajar. Salah satu 

model pembelajaran tematik yang mampu meningkatkan potensi peserta didik 

adalah pumping student. Menurut Sari (2018: 56) Pumping Student merupakan 

suatu cara untuk memudahkan peserta didik dalam belajar melalui pedekatan 

memahami serta mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki masing-masing 

peserta didik sehingga dapat mendukung proses belajar baik di sekolah maupun di 

luar sekolah.  

Dengan kata lain model ini merupakan gaya belajar dalam pembelajaran 

melalui kemampuan pemahaman diri dan pengoptimalan fungsi panca indera yang 

mendukung proses belajar mengajar dan dilakukan secara terus menerus, yang 

pada akhirnya menghasilkan suatu hasil perpaduan antara panca indera dan hati. 

Kemampuan yang dimiliki peserta didik dapat diketahui oleh masing-

masing peserta didik melalui kejujuran yang ada pada diri peserta didik yang 

ditunjukkan melalui ungkapan senang, perilaku ytang baik maupun dari semangat 

yang tinggi dalam melakukan sesuatu secara berulang-ulang. Contohnya berkaitan 

dengan perbedaan gaya belajar. Gaya belajar merupakan cara dimana peserta 

didik menerima informasi baru dan proses yang akan digunakan untuk belajar. 

Priyatna (2013:1-3), menuturkan bahwa “gaya belajar yang utama adalah visual,                     

auditory dan kinestetik” Berdasarkan hal tersebut dapat penulis simpulkan bahwa 

model pembelajaran  pumping student akan mendorong peserta didik memiliki 



5 
 

 

gaya belajar sendiri dan dapat menggali serta memaksimalkan potensi yang 

dimiliki. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang serta adanya permasalahan belum 

mampunya siswa kelas IV SD Negeri Deles 01 mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan,  maka betapa pentingnya suatu model 

pembelajaran diterapkan untuk mengetahui potensi peserta didik.  Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian berjudul  ”Analisis Penggunaan  

Model Pumping Student  untuk Mengetahui Potensi Peserta Didik  pada 

Subtema Perjuangan para Pahlawan di Kelas IV SD Negeri Deles”  

 

1.2. Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini penulis berfokus pada pengelompokkan gaya belajar 

yang berbeda-beda dan penggunaan model pembelajaran pumping student untuk 

mengetahui potensi peserta didik. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang mengenai pentingnya model pembelajaran 

dalam meningkatkan potensi peserta didik, maka rumusan dapat penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana penggunaan model pembelajaran pumping student oleh peserta 

didik kelas IV SD Negeri Deles 01 Batang Jawa Tengah? 
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2. Bagaimana hasil penggunaan model pembelajaran pumping student dalam 

mengetahui potensi peserta didik kelas IV SD Negeri Deles 01 Batang Jawa 

Tengah? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, maka dapat diuraikan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran pumping student oleh 

peserta didik kelas IV SD Negeri Deles 01 Batang Jawa Tengah. 

2. Untuk mengetahui hasil penggunaan model pembelajaran pumping student 

dalam mengetahui potensi peserta didik klelas IV SD Negeri Deles 01 Batang 

Jawa Tengah. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi beberapa pihak. Adapun 

manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi guru kelas 

untuk memahami potensi yang dimiliki peserta didik. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penting penggunaan 

model pembelajaran pumping student agar peserts didik dapat menggali 

potensi yang dimiliki. 
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c. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai sumber informasi penelitian 

sejenis pada masa yang akan datang. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

pentingnya mengetahui potensi yang dimiliki peserta didik. 

b. Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai 

model pembelajaran pumping student. 

c. Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan 

sebagai hasil pengamatan langsung serta dapat memahami pentingnya 

mengenal potensi dan penggunaan model pembelajaran. 


